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ABSTRAK

Nama : Maria Nusye Yulianti
NIM : 02110091
Judul Sknipsi . Toukoukyohi Sebagai Masalah Scsial Pada Masyarakat

Jepang Tahun 1880-an

Ketatnya sistem pendidikan d Jepang membuat kalangan remaja d
Jepang (khususnya pelajar) melakukan hal yang menyimpang dan banyaknya
masalah sosal yang muncul d dalam masyarakat Jepang, salah satunya adalah
toukoukyohi yang banyak dijumpai peda dunia pendidikan Jepang dalem era
tahun 1980-an. Towkoukyohi merupakan saty bentuk pemberontakan yang
dilakukan para pelajar d Jepang dengan cara mereka menclak kembalj lagi
untuk pergi ke sekolah,

Para pelaku yang melakukan findakan toukoukyohi memben
kecenderungan perilaku antisosial dalam masyarakatnya, yaitu dengan cera
mengurung dni d dalam kamar mereka dan sengaja menark dii  dalam
masyarakat mereka. Pelakunya pun fidak segan-segan untuk  melakukan
tindakan enarkis seperti menyodorkan benda tajgm kepada orang tua mereka.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
Jepang adalah suatu negara kepulauan yang terdin dari pulau
besar dan kecil. Merupakan negara kepulauan yang letak gecgrafisnya
memanjang lebh dai 3.500 kilomeler ke arsh timur laut dan berada
antara 24" Intang wtara dan 457intang sefatan, Seluruh luas daratan
pulau-pulau itu adalah 364.504 km? diantaranya 5186 km?® adaiah Las
semua pulau-pulau kecl secara bersama. Sedangkan pulay besar ada
empat yaitu dan selatan ke utara : Kyushu (35859 km?), Shikoku
(17.760 km®), Honshu {228.000 km®) dan Hokkaido (77.889 km?). Selain
Ru juga ada sekitar 3000 pulau kecll Kepulauan Jepang berbentuk bulan
sabit yang menjulur dar utara ke selatan & Asi Timur, Jepang dibatasi
deh Laut Cina Timur, Laut Jepang, dan Samudera Pasifik! Jepang
memiliki empat musim yaitu: musim panas, musim gugur, musim dingin,
dan musim semi,
Sebagai bangsa kepulauan, rakyat Jepang merasa dirinya sebagai
Suatu bangsa yang amat berbeda dari yang lain. Hal tersebut disebabkan

karena negara Jepang merupakan negara Kepulguan yang mengalami

'Sayidiman  Suryobadiprojo. AMmwste  Dew  Mmyarakar Jopang  Dolam  Pefoengen
Hictup { adourta 19823 Hal 1.




masa isolasi selama 250 tahun pada zaman Tiokugawa(Tahun1641-1853)2
yang berakibat rakyat Jepang memiliki sifat yang homogen®. Sehingga ini
semua mempengaruhi sikap rakyat Jepang yang memberikan citra bangsa
Jepang sebagal bangsa yang unik. Cin khas yang lainnya dari bangsa
Jepang adalah memiliki ras mongofoid® Asia.  Penduduk ash orang
Jepang berasal dari dua sumber, yaitu Cina dan Asia tenggara.

Sebelum agama Budha masuk, rakyat Jepang sudah mempunyai
kepercayaan sendii yang dinamakan dengan “Shinio” Kepercayaan
Shinto atau “jslannya dewa-dewa” berpusat pads penghormatan kepada
dewa-dewa nenek moyang, yang mereka sebut sebagal Amealerasu
Omikami. Untuk itulsh kepercayaan Shinfo sebagian besar dignut oleh
masyarakat Jepang.

D akhir abad ke-¥9 Jepang masin merupakan sebuah negara
agraris, hal in terlihat dari hampir setengsh dani lahan yang dapat
ditanami, dipergunakan uniuk menanam padi dan tanaman-tanaman yang
lain. Telapi pertengahan abad ke-20 Jepang berhasil menjadi negara
industri setelah mengalami berbagai modemisasi’. Hal ini dapat dilhat
bahwa secara sosial-ekonomi di Jepang tidak terjadi adenya kesenjangan
yang tinggi di dalam status sosial (kekayaan}Hampir semua orang Jepang

dapat dikatakan berada dalam kelas menengah dengan pendapatan rats-

? [bidhal 5.

'K eadaan semam yaog terdTi atas jenis, macam, sial dan watsd ¥ang sama

" Sakh saw dact keerrpat ras pokok yarg pada mulsntyy tersebar & Agiz Uiara, Asis Tengah, Asia
Timer, Asi Tenggara Duratan. Semensnjung Malays, Kepulsuan Asin Tenggars, Amerika Utars,
dan selatan

? Proses pergeera n skop dm mentalitas schagai warga masyarskal uomik dapat hidup sesuai
dengan tombotan nwsa koo,



reba pekefja sekitar 7 juta Yen (sekitar RpB00 juta) per tahun. Jepang
dapat menjadi negara yang maj dan berkembang dalam segala aspek
bidang kehidupan meskipun negara mereka mempunyai sumber daya
alam yang terbatas. Tetapi mereka bsa mengefisienkan sumber daya
alamnya dengan sebak mungkin. Hal inilah yang menyebabkan Jepang
mentedi negara yang istimewa, karena masyarakatnya memiliki sifat
bekerja keras. sabar, disiplin serta kepekaan mereks terhadap oreng lain
yang mermbantu suksesnya negara Jepang.

Seperti diketahui bahwa negara Jepang merupakan salah satuy
negara termaju dalarn berbagai bidang kehidupan seperti : ekonomi,
teknolagi, iimu pengetahuan, sosial, politk, dl. Meskipun Jepang sempat
mengalami kehancuran pada tahun 1945 akibat bom atom d Hiroshima
dan Nagasaki yang dijatubkan oleh Amerka Serikat dan akibat
kekalahannya dalam Perang Dunia . Perskonomian Jepang mulai
umbuh pada tahun 1950-an dan pertumbuhan iu memuncak pada tahun
1970-an, banyak orang d luar Jepang kagum akan sistem manajemean
gaya Jepang yang membawa kemakmuran bagi rakyatnya,

Ekonomi Jepang berkembang baik sehingga tingkat kesejahteraan
hidup meningkat, rakyat pun turut menikmati hasi pembangunan
negaranya. Hal tersebut yang dkenal oleh masyarakat Jepang sebagai
* Bubble Economy” yang berarti adalah ekonomi yang menggelembung
melebihi niiai yang sebenarnya. Sehingga berdampak puta pada sistem

manajemen perusahaan Jepang. Bubble Econorny ini terjadi pada kisaran




tahun 1970-1980an, dimana pada masa iU menjadi masa keemasan dari
perekonomian Jepang®

Kemajuan-kemajuan ini tentu berkaitan erst dengan kemajuan
pendidikan. Faktor-faktor utama yang membeniuk pendidikan d Jepang
adalah latar belakang dafam, budaya, dan sosial. Khususnya fatar
betakang sejarah sejek rezim’ modem yang dibangun oleh Restorasi Meij
(1868-1912.)

Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau kelompok orang dalem usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan iatihan®. Manurut seorang ahli pendidik
yang bernama Dr. Abas Ghozali yang mengemukakan pendapatnya
bahwa pendidikan beriujuan untuk mengembangkan kepribadian secara
penuh dengan berupaya keras membangun manusia vang sehat
secara pikiran dan badan, yang mencintai kebenaran dan keadilan,
menghormati  persecrangan, menghargai  kerja. Mempunyai rasa
tanggung jawab yang dalam, dan memiliki semangat independen sebagai
pembangun negara dan masyarakat yang damai®,

Sistem pendidiken d Jepang banyak mengalami kemajuan
sejk pendidikan modern mulai diperkenalkan sesudah zaman Meiji

pada tabun 1868. Deparlemen Pendidikan dibentuk pada tahun 1871

® "Manajermen Gayva Jepang” dalam hitp /i d emb-japan, go jpfa)30_06 hani

Tm pemerintshanmegars: pemerintahan yang berfuasa.
* Deparemen Pendidikan den Kebudaysan X waey  Bevar  Bobesn [ndoresin (Jakarta: Balai
Puslaka, I989) hal 912,

Ir. Abas Ghozali, “Sistem Pendidikan TN Jepang” dalam
mip:/fwwew depdiknas. goid/jurnal/2 7/ sistem-pendidikan -di-jepany, htm



dan sistem pendidikan ditetapkan pada tshun 1872. Sistem pendidikan
Jepang mengalami perubahan setelah Perang Dunia | menjad 8-3-3-4,
yaitu enam tahun sekclah dasar, tiga tahun sekolah menangah pertama,
tga tahun sekolah menengah atas.dan empat tahun pendidikan perguruan
tingai.

Wajb belajar (Gimuhyoiku) pendidkan dasar di Jepang adalah
sembilan tahun diberakukan semenjak tahun 1947, dan diwajbken bagi
anak benwsia 6-15 tahun. Biaya untuk sekolah neged masih retatf murah
dan tefiangkau, sehingga banyak orang Wa yang menginginkan anak-
anak mereka untuk masuk ke sekolah negerl yang berkualitas. Sementara
tu sekolah-sekolah swasta yang hanya menefima sedikit dana dari
pemerintah dan tidak mempunyai dasar finansiat vang kuat membuat
murig-muridnya harus membayar lebh mahal,

Tahun ajaran bau sekolah di Jepang dimulai pada bulan Apri dan
berakhir pada bulan Maret, Kalau d Amerika adz musim panas, maka d
Jepang ada lbur pendek beberapa kafi, yeite dua pekan pada tahun
Pelajaran, dan ada yang namanya ‘pekan emas' ydty sesudsh tahun
pelajaran baru berjalan sebulan. Setelah iU ada satu setengah bulan fibur
musim panas, sabu minggu di bulan Oktober dan dua pekan menjelang
perayaan tahun baru'®,

Seiring dengan berkembangnya kemajuan d Jepang dalam segab

aspek kehidupan memberl pengaruh terhadap ketatriya sistem pendidikan

* Wiliam K.Commings, Education #nd E qudey f Japen (Princeion University Press, 1980),,
hal 146,



d Jepang. Karena program pendidikan sekolah d Jepang pada ers
1970-1980 dinilai oeh media massa sebagai program pendidikan yag
menuniut anak harus memiliki kemampuan dalam menguasai iimu
pengetahuan. Tuntutan ini menyebabkan barnyak anak tidak sahggup
mengikutinya, dan bagi yang tidak dapat mengikutinya mereka dinilai cleh
masyarakat sebagai anak yang gegal dalam pendidikan sekolah
(Ochik obore)'’

Bagi sekolah prestasi anak merupakan prestasi sekolah. Akibatnya
banyak muncul masalah- masaftah d dalam kehidupan anak Jepang yang
menyimpang. Sebagai akibatnya seperti anak vang fidak tahu kekurangan
akan dinnya sendin dengan cara belajar yang kompetitif di sekaiah,
sehingga pada ekhimya mereka cenderung metlakikan kegiatar yang
dirasakan oleh masyarakat Jepang sebagai masalah sosial, seperti {ime
(menyakiti seseoreng baik fisk maupun mentalnya tanpa alasan yang
wajar), Tioukoukyohi (menclak untuk pergi ke sekofah), atau sebagai
contoh perilaku yang menyebabkan seorang anak yang menarik diri dalam
pergaulan dan masyarakatnya (Hikikomor) dan kasus fainnya dengan
cara mengambil jalan pintas dengan cara bunuh dini (Jisatsu}. Banyak
anak yang merasakan bahwa sekolah bukanlah tempat yang sesuai
dengan kehidupan yang diinginkannya.

Program Pendidikan sekoiah d Jepang ditetapkan berdasarkan

ketetapan-ketetapan dalam Garisgans Besar Program Pendidikan

" Burgei Shunj, Kyoubo Rontenr (Bungeishurishuy, 2001} hal. 191



Sekolah (Gakushushidouryou) vyang dikeluarkan oleh Departernen
Pendidikan Nasional Jepang (Monbushou). Pada tanggal 3 Novermnber
1946  diumumkaniah  Undang-Undang Dasar  Negara Jepang
{Mihon Koku Kenpo) yang mulai berlaku pada tanggal 3 Mei 1947. Datam
Undang-Undang Dasar tersebut pasal yang mengatur tentang pendidikan
yaitu Pasal 26 yang berbunyi :

“Setiap warganegara berhak mendapatkan pendidikan yang

sama sesuai dengan kemampuannya. Setiap warganegara

mempunyai tanggung lawab dalam melaksanakan kewajiban

bagi puira putrinya untuk menerima pendidkan secera

teratur seperti yang diatur oleh Undang-Undang Dengan

demikian pendidikan wagb bagi semua orang".’?
i mengandung ary bahwa semua waga negara Jepang berhak untuk
mendapatken pendidikan dan setiap orang tua wajb menyakolahkan
anakhya pada usia sekolah. Hal ini merupakan kewaijiban setiap warga
negéa Jepang untuk mengikuti program wajb belajar (Gimukyoiku).

Pada era 1970-1980an, program pendidikan sekolah yang dibuat
oksh pemerintah Jepang berhasil dalam memajikan teknoiogi  dan
perekonomiannya, Namun, keberhasilan Jepang i memberi dampak
dalam kehidupan anak sekolah d Jepang. Pada masa Au banyak tarjad
tindakans kekerasan baik yang dilakukan oleh pihak gwu maupun oieh
anek sekolah iu sendin.

Bentuk-bentuk pengikisan terhadap hak asasi manusia yang terjadi

d sekolah, misalnya pelaksanaan hukurnan fiek oleh pera guru dan J/ime

'¥ Minisiry of Educa¥on, Science and Culnire, Educetion Iy pan, 1974 hal 8



yang ferjadi semakin memprihatinkan. Bahkan para Pejabat sekalah pun
mengijinkan dan menganjurkan pemberian hukuman fisk terhadap murid-
murid yang melanggar peraturan sekolah. Sehingga muncul fenomena
masalah pendidikan di Jepang melalui ungkapan “Kyouiku Jigokuni
Ochiny” yang mengandung pengertian "masuk ke dalam neraka
pendidikan®. Pada masa ini anak Jepang merasakan bahwa pendidkan
yang dikutinya d sekolah terasa menjenuhkan dan membosankan,
karena mereka dijejali deh berbagai imu pengetahuan yang diperiukan
bukan bag anak iu sendii melainkan bagi kepentingan sekolsh dan
pamerintah.

Fakior ketalnya  peraturan pada  sekolah di Jepang
menimbufkan dampak bagi si anak untuk menolak pergi ke sekolah

(Toukoukyohi/BHEIEE).  Definisi  Toukoukyohi (BEHET) menurut

Encyclopedia Nipponica 2001 yang diterbitkan oleh Shogakukan
(1987:677) adalah:

BEEMETIAMAE AN, RALBETIEES
bELAMNGERIIE®) JL ATk EA L),

“Tioukou wo sogal sury meikaku na jiyuu ga neku, hon nin mo
toukou suru ishi wo maochinagara gakicou o kayou kolo ga
dekinai jyoutei wo v,

Terfemahan:

"“Toukow adalah keadaan tdak bsa datang ks sekolah,
meskipun ada kesadaran untuk pergi ke sekalah namun tidak
ada alasan yang tepat dan jelas sebagal penghalang untuk
tidak pergt ke sekolah” *

'3 Encyciopedia Nipponica. 2001.(TokyoShogakuk an, 1987}, hal .677.




Toukoukyohi adalah sualu keadaan yang tidak bisa datang e
sekolah meskipun ada kesadaran untuk pergi ke sekolah. Umumnya anak
yang Towkoukyohi tidek mau pergl ke sekolah lagi tanpa memiliki alasan
yeng jelas. Seperti alasan yang dikemukakan oleh salah seorang sEwa
yang berusia 16 ishun di Jepang yang diwawancarat oleh secrang
Psikolog yang bemama lwai, berkata;

“Sekolah tidak adz manfaatnya. Apa yang diajarkan disity

hanyalah bagaimana orang harus belsjar. tidak ada

perhatian terhadap hal-hal lain. Aku anak bodoh, aku selslu

mengalami kesukaran dengan guru-guruku.  Aku  tidak

senang menjadi crang tertindas, maka aku lampiaskan isi

hatiku pada orang disekiarku:"
Ungkapan secrang siswa sekolab di Jepang Seperti yang tertera d atas
menggambarkan bahwa sekolah bukanlah tempat yang nyaman dan tidak
berguna bagi mereka yang tidak mau lagi pergi ¥ sekolah Ini semua
diakibatkan karena ketatnya peraturan sekolah d Jepang, sehingga
membefi pengaruh terhadap perkembangan si anak untuk melakukan hd
Yang menyimpang, yaitu dengan cara menolak untuk pergi ke sekolsh
(Towkoukyohi).

Menurut data Kementerian Pendidikan pada tabun 1980, ada

sekiter 42000 anak tiap tahunnya yang perg membolos dan menolak
untuk kembali pergi ke sekolah®. Alasan mereka untuk menolak pergi ke
sekolah (Toukoukyohi) menurut salah seorang siswa d Jepang yang
mengatakan behwa mereka menolak pergi ke sekolah (Toukoukyohr)

tanpa alasan yang jelas. Selain karena ketatnya peraturan  sekolah

! Twai,"Violance i adolscem I dalom hitp ‘wwwpoogtt.comfviolaneetin +adol escent+ifis
“Mery White,The Material Child € .oming Of Age b hpan And America( New
York:1993) hal 85
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d Jepang, dikarenakan sudah menjadi kebiasaan bagi siswa d Jepang
yang fidak masuk karena alasan absen. Bahwa alasan lain disebutkan
bahwa seringkali seorang siswa memutuskan suatu hari mereka fidsk
ingin lagi kembali ke sekolah karena alasan yang dikemukakan tidak
terlalu meyakinkan seperti halnya pusing, mual, sakit perut, dl.

Hingga pada awa tahun  1990-an, Menteri Pendidikan
berpendapatl bahwa siswa yang menolak pergi ke sekolah adalah sustu
kasus yang dapat diteima™. Hal i menandakan bahwa adanya
kemerosotan dan keterpurukan di datam dunia pendidikan Jepang. Hal ini
berarti bahwa Jepang akan kehilangan sebagian dan sumber daya
manusia yang dapat dikatakan sebagai sumber daya manusia yang map
dan berkembang diantara negara-negara d kawasan Asia,

Ada figa hal yang menyebabkan terjadinya masalah sosial
Toukoukyohi ini antara lan :
1. Perubahan sistem keluarga d Jepang.
Diperkirakan sebagai akibat dari merenggangnya hubungan anak dan
orang ua di dalam keluarga di Jepang (sebagai perubahan hubungan
sosial dalam masyarakal Jepang akibat faktor industriglisasi dan
pertumbuhan ekonomi yang pesat).
2 Perubahan Sisterm Pendidikan,
Sistem pendidkan modern di Jepang yang menekankan pada cii

individualistik dan kompetitif.

1 Twai,"Violince in adolescent life” dalam hitp www.zoogle com/violancesinradolscent+ife
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3. Perubahan nilai-nilai budaya.
Diperkirakan telah menjadi perubahan nilai budaya d .Jepang yang
mendorong terjadinya gepalie penyimpangan perilaky Toukowkyohi,

Menurut Profesor Masahiro Yamada dar Depattemen Sosiologi
Takyo Gakuger University, mengatakan bahvwa generasi yang lahir di akhir
tahun 1970-an dan 1980-an hi adalah generasi yang diturunkan oleh
orang tus yang berhasil membangun ekonomi Jepang'?! yang terkait
dengan Subble Economy. Hal tersebut yang menyebabkan seorang anak
melakukan hal yang menyimpang seperti adanya kasus Toukoukyohi

Secara umum cin dari para pelaku Tioukoukyohi adalah bahwa seg
kemempuan belajar deri s anak sangat balk, tetapi daya tahan
frustrasinya rendah dan cenderung egois. Hal o dikarenakan karena
si anak {pelaku Toukoukyoh) ini dilatarbelakangi dari keluarga menengah
ke atas, bak ik secara ekoromi maupun sosial. Harapan yang berlebihan
dar orang tua terhadap anaknya supaya s anak bisa hidup sukses, tetapi
si anak cenderung tidak kuat terhadap tekanan tersebut.

Terhat dari pengakuan orang fua & Jepang yang menginginkan
anaknya menjadi crang yang sukses adalah bahwa:

“Orang tua telah menyediakan jalan yang enak dan mudah

bagi ansk - anaknya. Banyak orang fua Jepang vyang

berpendapat mereka tidak ingin anak-anaknya mengalami

hal serupa seperi mereka dulu. Bahkan banyak bu
d Jepang yang menjadi pembantu bagi anaknya sendiri.*"®

'? Myma Ratna"Aksn ke Mana Genersi Muda Jepang?™ (2000 dalam
Ellttp]’hwwwindﬁtnﬂdia.mm‘generaﬂlmuda.]cpang
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1.2P @rmasalahan

Apabila Toukoukyohi Mefupakan salah saby masaiah sosfal yang
muncd di dalam sistem pendidikan di Jepang, maka yang akan

dipermasalahkan dalam skripsi in adalah fakior yang menyebabkan

masalah dalam bidang pendidikan d Jepang vyaitu Toukouwkyohi sebagai
dampak negatif dari kemajuan bangsa Jepang d dalam bidang

pefekonomian.

1.3 Tujuan Penslitian

Adapun tuuan penelian pads skripsi ni adalah menggambarkan
dan menjelaskan masalah sosial yaily Toukoukyohi yang berkembang
pada masyarakat Jepang dan dampak negalif sebagai akibat dari masalah
yang menyangkut sistem pendidikan d Jepang yang mengekibatkan telah

lerkikisnya bentuk-bentuk hak asasi manusia pada sekolah d Jepang.

1.4 Hipotesa
Toukoukyohi adalgh salah salu bentuk keprihatinan yang diatanm

okh bangsa Jepang, karena paa sswa d Jepang menolak kembal uniik

" Mengsngaap kesenangan dan kenikmatah maleri sebagal iiyuad ulama dalam hidup
ke,
Par,

internet baik
Yang berbahasa Jepang, Inggris MaUpuN yang berpah
a5a
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Hal tersebut menandakan bahwa generasi Jepang adalah generasi
pekerja keras, hemat dan disiplin yang telah menghasilkan keturunan

yang manja dan hedonis.'*

1.2Permasalahan

Apabila Toukoukyofi merupakan salah satu masalah sosial yang
muncy! d daiam sistem pendidkan di Jepang, maka yang akan
dipermasalahkan dalam skripsi ini adalah fakior yang menyehabkan
masalah dalam bidang pendidkan d Jepang yatu Toukoukyohi sebagai
dampak negatif dari kemajuan bangsa Jepang & dalam bidang

perekonomian.

1.3 Tujuan Penglitian

Adapun tujuan penelitian pada skripsi ini adalah menggambarkan
dan menjelaskan masalah sosial yaitu Toukoukyohi vang berkembang
pada masyarakat Jepang dan dampak negatif sebagai akibat dari masalah
yang menyangkut sistem pendidikan o Jepang yang -mengakibatkan telah

terkikisnya bentuk-bentuk hak asasi manusia pada sekolah d Jepang.

4.4 Hipotesa
Toukoukyohi adalah salah satu bentuk keprihatinan yang dialami

oleh bangsa Jepang, karena pera siswa d Jepang menoiak kembali untuk

'” Mengaogpap kesenapgan dan kenikwatan makeri sebagal tupan wana dalan ludup.




pergi ke sekolah. Pada kisaran tabun 1880-2n ada sekitar 42.000 -orang
anak yang menolak pergi kembali ke sekolah {(Toukoukyohs) di tiap

tahunnya.

1.5Ruang Lingkup

Pembahasan skripsi ini akan dibatasi dengan mengetengahkan
bagaimana masalah sosial Tioukoufyohl 1t muncul pada dunia pendidikan
di Jepang, dan bagaimana bisa berkembang sekitar fahun 1980an.
Dampak-dampak yang ditimbulkan dari masaiah Toukoukyohi sehingga
masyarakat Jepang menilai bahwa hal tersebut mendapatkan kritikan
keras d dalam dunia pendidkan saat itu Serta pengaruh vang
berkembang hingga saat in akibat fakior dari masalah Toukoukyold

sendiri.

1.6 Metode Penelitian

Metode penelitian yang diterapkan dalam skripsi i adalah dengan
menggunakan metede deskriptif analisis, yailt mendeskripsikan
Toukoukyohi secara jelas yang diperoleh dari data-data fasilitas
kepustakaan antara lsin : dan Perpustakaan Universitas DarmaPersada,
Perpustakaan The Japan. Foundation Jakarta, Perpustakaan Pusgat
Kebudayaan Jepang dan CSIS. Selain itu juga mengakses dari situs-situs
infernet bak yang berbahasa Jepang, Inggris maupun yang berbahasa

Indonesia sebagai pendukung analists dalam penulisan skripsi inj,




1.7 Sistematika Penulisan

BABI

BAB I

BAB I

BABIV

Sistematika Penulisan skripsi i terdiri dari 4 bab yang terdini dari;

Bab ini berisi later belakang masalah, pemmasalahan,
tujuan penulisan, hipotesa, ruang ﬁ_ngIr.Up, metode
panulisan, dan sistematika penulisan

Bab ini berisi lentang hubungan interaksi sosial pada
masyarakat perkotaan Jepang moedem. Sehingga masalah
Toukoukyohi bisa berkembang pada masyarakat Jepang.
Bab in  menjabarkan i dari  sknpsi berupe masalah
pendidikan d .Jepang vailu Toukoukyoh! pada tahun
1980an dan berbagali dampak yang ditimbulkan akibat dari
Toukoukyohi.

Bab ini berisi kesimpulan mengenai pembahasan skripsi

yang disajikan secara ringkas.



